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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam suatu organisasi atau perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan bawahan, hanya untuk mempertahankan kondisi tersebut diatas diperlukan seorang pemimpin yang dapat memberikan pengaruh yang besar dan dapat memotivasi para karyawannya dalam bekerja, agar dapat lebih optimal kinerjanya.

Pada masa era reformasi sekarang ini mencari seorang pemimpin yang tepat memang tidak gampang. Hal tersebut disebabkan terlalu banyak suplai tenaga profesional yang tersedia tetapi cenderung kurang siap untuk menjadi pemimpin yang matang. Kebanyakan para profesional kita, kalaupun punya pendidikan sangat tinggi sayangnya tidak didukung oleh pengalaman yang cukup,atau banyak pengalaman namun kurang didukung oleh pendidikan dan wawasan yang luas.  Ketimpangan-ketimpangan tersebut bagi seorang pemimpin perusahaan/organisasi memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap keharmonisan dan kinerja dari perusahaan /organisasi. 

Suatu perusahaan akan berhasil atau gagal, tergantung pada kepemimpinan dari para atasannya, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan suatu pekerjaan dari semua jabatan yang ada dibawah tanggung jawabnya, seperti yang dikemukakan oleh Hersey dan kawan-kawan ( 1996:189) dalam bukunya “Teori Kepemimpinan Situasional”  yang dikutip oleh Miftah Toha.  Di Indonesia banyak perusahaan-perusahaan yang memiliki pemimpin instant akibat adanya kolusi dan nepotisme sehingga mereka tidak siap untuk bekerja sebagai seorang pemimpin. Hal ini terjadi karena demi kepentingan politik perusahaan,akibatnya bagi perusahaan adalah mengarah kepada kondisi dimana perusahaan akan mengalami suatu penurunan kinerja, dan salah satu faktor dari penurunan kinerja ini adalah karena kurangnya motivasi kerja karyawan di perusahaan tersebut

 Kepemimpinan yang efektif harus bisa memberikan arahan, evaluasi dan koreksi terhadap usaha-usaha yang dilakukan oleh karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Tanpa  kepemimpinan hubungan antara tujuan perseorangan dengan tujuan organisasi mungkin menjadi bias dan kurang tepat sasaran,keadaan ini menimbulkan suatu kondisi dimana karyawan bekerja dengan kurang efektif dan efisien serta dapat mengganggu keseluruhan kegiatan organisasi dalam pencapaian sasarannya. 

Gaya kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi sangat berpengaruh terhadap pengembangan pegawai dan membangun iklim motivasi dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Dalam setiap organisasi atau perusahaan gaya kepemimpinan berbeda-beda, diantaranya ada yang menggunakan gaya kepemimpinan autokratis, demokratis, dan laissez-faire yang semuanya tidak terlepas dari kekurangan dan kelebihannya masing-masing, tinggal bagaimana seorang pemimpin menerapkannya dalam perusahaan, seperti yang diungkap oleh Reksohariprodjo dan Handoko (1997: 296 )  bahwa gaya kepemimpinan terbagi jadi 3 yaitu:

1. kepemimpinan otokratis

2. kepemimpinan demokratis

3. kepemimpinan laissez-faire

  Dengan adanya kelemahan dan kekuatan dari ketiga gaya tersebut maka seoarang pemimpin yang baik seharusnya dapat menyesuaikan dengan permasalahan yang mungkin timbul didalam perusahaanya sehingga bisa dapat secara bijak  menetapkan keputusannya, agar dapat diterima dan dilaksanakan oleh semua pihak ,khususnya oleh karyawan yang  lebih sering disebut win-win solution.

Mengingat pentingnya suatu kepemimpinan dalam memotivasi karyawan guna meningkatkan produktivitas perusahaan dan mencapai sasaran organsasi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang hal tersebut. Oleh karena itu maka penulis mengambil judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Di PT Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion (Shw H&R Dan Tira Jeans  ) Bandung

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan atas penelitian tersebut diatas penulis mengidentifikasikan  masalahannya sebagai berikut:

1.  Bagaimana Gaya Kepemimpinan Situasional Yang Ada Pada PT Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion   ( Shw H&R dan Tira Jeans  ) Bandung

2.  Bagaimana Motivasi Kerja Karyawan   di Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion   ( Shw  H&R dan Tira Jeans ) Bandung

3.  Bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion                                   ( Shw H&R dan Tira Jeans ) Bandung

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan di Showroom H&R Dan Tira Jeans Bandung terhadap motivasi kerja karyawannya,Sedang tujuan dilakukannnya penelitian adalah 

1.  Untuk Mengetahui Bagaimana Gaya Kepemimpinan Situasional yang ada di PT Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion  ( H&R dan Tira Jeans ) Bandung

2.  Untuk Mengetahui Bagaimana Motivasi Kerja Karyawan  di PT Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion    ( H&R dan Tira Jeans ) Bandung

3.  Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT Tiga Raksa Satria Tbk Divisi Fashion ( H&R dan Tira Jeans ) Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini, penulis mengharapkan dapat berguna bagi semua pihak, antara lain :

1.4.1 Kegunaan Operasional

a.  Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi tambahan bagi perusahaan terutama dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusianya

b.  Pihak Terkait

Agar menjadi pertimbangan untuk pihak-pihak lain yang ingin ikut serta dalam memajukan kualitas sumber daya manusia Indonesia

1.4.2.  Pengembangan Ilmu

a.  Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang seberapa jauh dan efektifnya gaya kepemimpinan terhadap peningkatan motivasi karyawan melalui penerapan ilmu dan teori yang didapat dibangku kuliah dan pengaplikasiannya kedalam skripsi ini sehingga mudah-mudahan dapat menjadi manfaat untuk penulis dan masyarakat pada umumnya.

b.  Peneliti lain

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang juga tertarik untuk meneliti tentang informasi objektif mengenai gaya kepemimpinan serta mungkin dapat dikembangkan kembali menjadi bahan acuan yang lebih dari yang penulis lakukan.

c.  Masyarakat

Diharapkan dapat melihat kualitas manusia Indonesia yang cakap, terampil dan capable dibidang pekerjaannya masing-masing

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi atau perusahaan karena kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama untuk tercapainya tujuan organisasi, karena dengan kepemimpinan tersebut dapat menaikan faktor motivasi karyawan agar dapat lebih berprestasi dan secara keseluruhan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Kepemimpinan sangat diperlukan bila suatu organisasi ingin maju dan sukses, terlebih lagi karyawan yang baik selalu ingin tahu bagaimana mereka dapat menyumbangkan partisipatif mereka untuk dapat mencapai sasaran perusahaan dan paling tidak gairah para karyawan memerlukan kepemimpinan sebagai dasar motivasi eksternal untuk menjaga tujuan-tujuan mereka  agar tetap harmonis dengan tujuan organisasi. Jadi suatu organisasi tahu perusahaan yang berhasil memiliki satu sifat umum yang menyebabkan  organisasi tersebut dapat dibedakan dengan organisasi yang lainnya yang tidak berhasil, sifat dan ciri tersebut adalah kepemimpinan yang efektif. Kepemimpinan yang efektif dalam arti harus dapat memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua karyawan dalam mencapai tujuan organisasi.

Setiap pemimpin akan mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai dengan sifat dan karakteristik yang dimilikinya, setiap gaya kepemimpinan akan mempunyai  pengaruh yang berbeda terhadap bawahannya

Seorang pemimpin mempunyai kekuasaan yang memungkinkan seorang pemimpin mendapatkan hal untuk mempengaruhi orang lain. Sumber sumber kekuasan menurut Jhon French dan Raven yang dikutip oleh Dr. Kartini Kartono (1992:156 )

a. Corcive power adalah kekuasaan yang timbul karena bawahan merasa takut

b. Reward power adalah kekuasaan bersumber dari balas jasa atau penghargaan

c. Legimate power adalah kekuasaan secara formal atau legal dari organisasi 

d. Expert power adalah kekuasaan yang didapat karena seorang pemimpim mempunyai suatu keahlian 

e. Identification power adalah  kekuasaan yang bersumber dari pribadi sehingga pemimpin dapat mempengaruhi bawahan

Seorang pemimpin harus bisa memberikan motivasi terhadap para karyawan agar tercapai tujuan dan sasaran perusahan, maka  pemimpin harus mengetahui tentang gaya kepemimpinan yang seperti apa yang efektif untuk  diterapkan kepada bawahannya, karena bila ada kesalahan dalam penerapan gaya kepemimpinan maka akan mengakibatkan motivasi kerja karyawan tersebut turun dan akibatnya tujuan organisasi bisa terhambat dan bahkan tidak dapat dicapai. Oleh karena itu pentingnya pemimpin merupakan gaya kepemimpinan yang tepat dan efektif untuk mempengaruhi motivasi kerja karyawan agar dapat meningkat.

Menurut Mitfah Thoha (1995) gaya kepemimpinan ditambah lagi dengan gaya kepemimpinan situasional, yaitu gabungan antara berbagai macam gaya kepemimpinan dan digunakan untuk situasi yang terjadi

Pendekatan lainnya adalah “Teori Kepemimpinan Situasional” dari Hersey dan kawan-kawan ( 1996:189)  yang mengemukakan , bahwa:

     “Situasional leaderships based on an interplay among (1) the amount of guidance and direction (task behavior a leader give; (2) the amount of socioemotional support (relation behavior) a leader provides; and (3) the readiness level that followers exihibit in performing a specific task, function , or objective”

maksud dari pernyataan diatas adalah, kepemimpinan situasional didasarkan antara :

· kadar bimbingan dan arahan (perilaku tugas )yang diberikan oleh pemimpin

· tingkat dukungan emosional (perilaku hubungan) yang disediakan pemimpin

· tingkat kesiapan yang diperlihatkan dalam melaksanakan tugas khusus,fungsi atau tujuan tertentu

Motivasi dalam kepemimpinan menjadi suatu hal yang terkait sangat erat karena dengan memotivasi maka seorang pemimpin  sudah sedikitnya berhasil dalam menjalankan  sistem pendekatan yang diperlukan untuk menjalankan ataupun menggerakan karyawan agar dapat mencapai sasaran perusahan.

Dari pernyataan Hersey Dan Kawan Kawan diatas  mengenai kepemimpinan dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan seseorang merupakan kombinasi antara perilaku tugas dan perilaku hubungan.

Perilaku tugas merupakan perilaku yang bersifat mengarahkan dapat dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin memberikan arahan kepada bawahan dengan memberitahukan kepada mereka tentang apa saja yang harus dilakukan,kapan, dimana, dan bagaimana melakukannya. Secara singkat dapat dikatakan sebagai perumusan tujuan dan peranan pengikutnya.

Perilaku hubungan yaitu kadar sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi dua arah dengan bawahannya, seperti mendengarkan, menyimak, menyediakan solusi dan dukungan, lebih kepada memotivasi daripada mengendalikan karyawan.

Dari uraian yang telah dikemukakan dapat diperoleh kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan adalah pola prilaku yang diperlihatkan seorang pemimpin pada saat memimpin pada saat mempengaruhi aktivitas orang lain baik sebagai individu maupun kelompok.

Motivasi menurut Edwin B. Flippo Yang Dikutip Dari Malayu P Hasibuan (2000: 142) dalam bukunya manajemen personalia “ motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan karyawan dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil sehingga keinginan para karyawan dan tujuan organisasi sekaligus tercapai”

Suatu upaya mengarahkan karyawan dan organisasi ini adalah tugas dari seorang manajer atau pemimpin. Meningkat atau tidaknya suatu motivasi tersebut tergantung pada kepemimpinan yang ada dalam organisasi.untuk memotivasi karyawan manajer atau pemimpin harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh karyawan, pegawai mau bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan baik yang disebut ( concious needs ) maupun kebutuhan yang tidak disadari    ( unconscious needs ), berbentuk materi dan non materi, kebutuhan fisik maupuan rohaninya.

Setelah menganalisa pendapat dan teori dari para ahli tentang kepemimpinan dan motivasi maka penulis mendapatkan teori yang menghubungkan kedua hal tersebut, yaitu pengertian kepemimpinan yang diungkap oleh James L.Gibson, John H.Ivancevich dan James H. Dannelly Jr (1996:225) dan dikutip oleh Miftah Toha

“Kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan atau concoersive untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan tertentu”

Berdasar dari pemikiran tersebut diatas maka didapat kerangka pemikirannya adalah seperti berikut

Model Kerangka Pemikiran

Perilaku tugas


Gaya Kepemimpinan




Motivasi Kerja

Perilaku hubungan

Gb 1.1 Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian penulis adalah di Showroom H&R Bandung Supermall dan Tira Jeans  BIP Bandung

Tabel 1.1

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN


[image: image1.wmf]NO

KEGIATAN

MEI

JUNI

JULI

AGST

SEP

I

TAHAP PERSIAPAN

A. KEPUSTAKAAN

B. PEMBUATAN UP

C.SEMINAR UP

II

TAHAP PELAKSANAAN

A. OBSERVASI

B.WAWANCARA

C. PENGOLAHAN

D. ANALISIS DATA

III

TAHAP PELAPORAN

SIDANG SKRIPSI
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